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Abstract: Tanjung and guava plant have been known as the famous plant in Indonesia used for antidiarrhea.
The active ingredientts of ethanol’ extract of tanjung leaves are alkaloid, tanin and saponin, while the active
ingredients of ethanol extract of guava leaves are alkaloid and flavonoid. The purpose of this study was to assess
the comparison of antibacterial activity between tanjung leaves and guava leaves ethanol extracts against
Salmonella typhi in vitro. The design of the study was true experimental with Posttest-Only with Control Group
Design method, using random design group which consisted of the following concentrations of both extract;
6.25%, 12.5%, 25%, 50%, and with chloramphenicol 30 ug as positiv control and aquades as negative conttrol.
The statistical analysis in this study used Shapiro-Wilk, Levene’s Test, Kruskal-Wallis and Mann-Whitney tests.
The average of largest inhibitory zone of both extracts with the concentration of 50% was 15.74 mm for tanjung
leaves ethanol extract and 14.99 mm for guava leaves ethanol extract. There was significant differences of
inhibitory zone diameters between tanjung leaves and guava leaves extract at the concentration of 6.25%,
12.5%, and 50% (p < 0,05). The conclusion of this study showed that ‘the tanjung leaves ethanol extract has
significantly higher average of inhibitory zone compared to guava leaves ethanol extract against S. typhi.

Keywords: tanjung leaves, guava leaves, Salmonella typhi.

Abstrak: Tanaman tanjung dan jambu biji adalah tanaman yang sudah terkenal lama di Indonesia
sebagaii antidiare. Kandungan zat aktif yang terdapat pada ekstrak etanol daun tanjung meliputi senyawa
alkaloid, tanin, dan saponin,sedangkan ekstrak etanol daun jambu biji memiliki kandungan zat aktif berupa
senyawa alkaloid dan flavonoid. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbandingan aktiivitas antibakteri
esktrak etanol daun tanjung dan daun jambu biji ‘terhadap Salmonella typhi in vitro. Penelitian ini merupakan
penelitian true experimental dengan metode Posttest-Only with Control Group Design, menggunakan
rancangan penelitian acak kelompok yang terdiri dari perlakuan konsentrasi ekstrak etanol daun tanjung dan
daun jambu biji sebesar 6,25%, 12,5%, 25%, 50% serta kloramfenikol 30 pg sebagai kontrol positif dan aquadest
sebagai kontrol negatif. Analisis data penelitian menggunakan uji Shapiro-Wilk, Levene’s Test, Kruskal-Wallis
dan Mann-Whitney, dengan tingkat kepercayaan 95%. Rerata zona hambat terbesar yang dihasilkan ekstrak
daun tanjung dan daun jambu biji dengan konsentrasi 50% terhadap pertumbuhan S. typhi secara berturut-turut
sebesar 15,74 mm dan 14,99 mm. Terdapat perbedaan bermakna diameter zona hambat antara ekstrak daun
tanjung dan jambu biji pada konsentrasi 6,25%, 12,5%, dan 50% (p < 0,05). Kesimpulannya adalah ekstrak
etanol daun tanjung memiliki rerata zona hambat yang lebih besar secara bermakna dibandingkan ekstrak
etanole daun jambu biji terhadap pzertumbuhan S. typhi

Kata-kata kunci: daun tanjung, daun jambu biji, Salmonella typhi
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PENDAHULUAN

Demam tifoid sampai saat ini merupakan
penyakit yang sering ditemukan pada
masyarakat.l Penyakitt ini adalah infekssi
akut pda ussus hlus, yng disbabkan oleh
Salmonella typhi (S. typhi)?, dan merupakan
penyakit yang bersifat menular.

Angka kejadian demam tifoid di seluruh
dunia ditemukan sebsar 22juta kasus pr tahun
srta menybabkan 216.000-600.000
kematian.® Di Indonesia sendiri pda tahun
2008, angkaa kejadiaan tiifoid diilaporkan
sebesar 81,7 per 100.000 pnduduk denggan
kelmpok usia 2-15 thun.* Di Kalimantan
Selatan berdasarkan Riskesdas tahun 2007
menunjukkan bahwa prevalensi kejadian
demam tifoid sebesar 1,95%.°

Obat lini pertama dalam pengobatan
infeksi S. typhi adalah kloramfenikol. Selain
itu juga terdapat pilihan obat yang lain seperti
seftriakson, tiamfenikol,  ampisilin, dan
amoksisilin, namun demikian saat ini bakteri
S. typhi sudah mulai banyak yang resisten
terhadap obat-obat tersebut dan sudah
diketahui sejak awal bahwa obat-obat
tersebut mempunyai efek samping, seperti
kloramfenikol yang memiliki efek smping
berrupa kejdian anemia aplastik dan
penekanan sumsum tulang.®’ Hal inilah yang
menyebabkan masyarakat cenderung
mengalihkan perhatiannya pada tanaman
obat tradisional. Di Indonesia tanman obat
tellah diigunakan oleh masyarakat scara
turun-temurun sjak berabad-abad yag lalu,
diantaranya adalah daun tanjung dan daun
jambu biji.®

Hasil penelitian Noor menyatakan
bahwa ekstrak daun tanjung dengan
konsentrasi 1 g/ml mmiliki kndungan
senyawa alkalloid, tanin, dan saponin yang
terbukti menghmbat pertuumbuhan S. typhi
dengan diameter zona hambatnya sebesar
12,16 mm dan menghambat pertumbuhan
Shigella  boydii sebesar 15,83 mm.
Sedangkan hasil penelitian Ajizah pada daun
jambu biji menunjukkakn adnya kandungan

senyaw alkaloind dan flavonooid dan terbukti
estrak daun jambu biji dapat menghambat
pertumbuhan S. typhi sampai pda konsentasi
200 mg/m|.89

Belum ada penelitian yang
membandingkan aktivitas antibakteri ekstrak
daun tanjung dan jambu biji terhadap S. typhi
secara in vitro. Apabila sudah diketahui
ekstrak daun tanaman mana yang mempunyai
aktifitas antibakteri yang lebih optimal, maka
ekstrak tanaman tersebut dapat
dikembangkan lebih lanjut pada penelitian
selanjutnya tentang obat herbal ataupun
fitofarmaka. Penelitian ini akan dilakukan
dengan cara mengukuran diameter zona
hambat yang ditimbulkan’ oleh ekstrak yang
diuji’.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian true
experimental dengn metode Posttest-Only
With Control Group Design, menggunakan
rancangan penelitian acak kelompok yang
terdiri dari perlakuan konsentrasi ekstrak
etanol daun tanjung dan daun jambu biji
sebesar  6,25%, 12,5%, 25%, 50%.
Kloramfenikol sebagai kontrol posiitiv dan
aquadest steriile sebagai kontrol negatiff.

Determinasi tanaman yang akan diteliti
dilakukan di Laboratorium Dasar Fakultas
MIPA Universitas Lambung Mangkurat.
Bahan-bahan yang digunakan pda penelitian
ini adalah daun tanjung dan daun jambu biji
segar yang dipetik secara langsung dari
pohon masing-masing sebanyak 1kg, lalu
dibersihkan dengan air dan ditiriiskan.
Pengeringan daun menggunakan sinar
matahari. Daun yang sudah kering kemudian
dihaluskan menggunakan blender sampai
terbentuk  simplisia  serbuk.  Maserasi
merupakan metode yang dilakukan pada
penelitian ini. 100 gram sampel serbuk
dimasukkan kedalam wadah maserasi,
kemudian ditambahkan larutan etanol 70%
secara perlahan sambil diaduk hingga merata
sampai ketinggian etanol 70% 1 cm diatas



permukaan  sampel. Proses  maserasi
dilakukan selama 3x24 jam dengan
pengulangan pengadukan setiap 1x24jam.
Filtrat disaring dan diganti dengan yang baru
sambil  diaduk. Pengggantian  pelrut
dilakukan hingga cairaan berwana bning.
Ekstrak yang didapatkan dikumpulkan lalu
diuapkn menggunakan rotarry evaprator
dngan suhu 40 °C sampai didapatkan ektrak
kental, kemudian diuapkan menggunakan
watterbath sampai didapatkan bobot tetap’.
Esktrak daun tanjung dan daun jambu
biji akan dibuat dalam beberapa konsentrasi
yaitu 6,25%, 12,5%, 25%, dan 50% (b/v).
Larutan kloramfenikol dibuat dengan cara
melarutkan 0,3 mg kloramfenikol dengan 10
ml larutan aquadest sebgai konrol positif dan
aquadest shagai kontrl negatif. Paper disk
direndam masing-masing dalam larutan
perlakuan selama 1 jam. Paper disk yang
sudah direndam diletakkan pada media MHA
yang  sebelumnya  sudah  dilakukan
penanaman bakteri S. typhi yang telah
terstandarisasi dengan Mc Farland |.
Selanjutnya semua media uji diinkubasi pada
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inkbator dengan suhui 37 °C slama 24 jaam.
Hasil inkubasi akan memperlihatkan adanya
zona hambat ditandai dengan zona beningg
yang terbntuk diseitar paper disk. Pengukran
zonaa hambat menggunakan penggaris
calliper dlam sattuan milimeter (mm).

Isolat S. typhi ATCC 13311 vyang
digunakan sebagai bakteri uji pada penelitian
ini merupakan iisolat murni yag didpat dari
Laboratorium Mkrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Lambung
Mangkurat yang telah diiinkubasi dngan
suhu37 °C selamaa 24jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  menguji  aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun tanjung dan
daun jambu biji pada berbagai konsenrasi
dalam menghmbat pertmbuhan S. typhi
ATCC 13311 dan membandingkan antara
keduanya secara in vitro. Hasil pengukuran
zona hambat dari masig-masing perlakuan
dari konsentrasi esktrak etanol daun tanjung
dan daun jambu biji terhadap S. typhi dapat
dilihat pada gambar 1.
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Konsentrasi Ekstrak Daun Tanjung dan Daun Jambu Biji

Gambar 1. Rerata Diameter Zona Hambat Bebagai Konsentrasi Ekstak Etanol DaunTanjung dan
Daun Jambu Biji terhadap Salmonella typhi in vitro.

Keterangan:

EDT = Perlakuan ekstrak etanol daun tanjung terhadap S. typhi
EDJB = Perlakuan ekstrak etanol daun jambu biji terhadap S. typhi

KP = Perlakuan kontrol positif terhadap S. typhi
KN = Perlakuan kontrol negatif terhadap S. typhi
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Tabel 1.

Rerata Zona Hambat Terbesar dan Terkecil Perlakuan Konsentrasi

Ekstak Etanoll

Daun Tanjung dan Daun Jambu Biji trhadap Salmonella typhi in vitro

Perlakuan

Diameter Zona Hambat (Konsentrasi Perlakuan)

Terkecil

Terbesar

Ekstrak Daun Tanjung
Ekstrak Daun Jambu Biji

7,26 mm (6,25%)
6,60 mm (6,25%)

15,74 mm (50%)
14,99 mm (50%)

Gambar 1 menunjukkan adanya
peningkatan rerata diameter zona hambat
sebagai efek dari peningkatan konsentrasi
perlakuan. Seluruh perlakuan konsentrasi
ektrak etanol daun tanjung daan daun jambu
biji memiliki aktivitas daya hambat yg
berbeda terhadap pertumbuhan S. typhi. Hasil
penelitian inii menunjukan adanya pengaruh
estrak etanol daaun tanjung dan daun jambu
biji pada berbagai konsentrasi.

Tabel 1 menunjukkan zona hambat
terbesar yang didapat dari perlakuan
konsentrasi daun tanjung 50% yaitu sebesar
15,74 mm dan pada perlakuan konsentrasi
daun jambu biji 50% yaitu sebesar 14,99 mm.
Perlakuan kontrol positif (kloramfenikol) 30
pMg memberikan efek besaran zona hambat
terhadap kedua bakteri uji, namun efeknya
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
ektrak ettanol daun tanjung 50% dan daaun
jambu bijii 50% dngan zona hambat sebesar
19,61 mm dan 19,56 mm.

Besaran zona hambat yang terbentuk di
sekitar pertumbuhan bakteri uji tersebut
menunjukkkan bahhwa ektrak daun tanjung
dan daun jambu bijii mengandung senyawa
aktif yang bersifat antibakteri, sehingga dapat
menghambat pertumbuhan S. typhi. Daun
tanjung diketahui memiliki kandungan zat
aktiif yag Dbersiifat antiibakteri yaitu
allkaloid, taniin, dan saponiin, sedangkan
daun jambu biji memiliki zat aktif antibakteri
yaitu alkaloid dan flavonoid.®®

Saponin  meningkatkan permeablitas
meembran sel sehingga mengubah struktur
dan fungsi membran sel dan menyebabkan
sel bakteri lisis, dan juga dengan cara
menghambat ~ sintesis protein  bakteri.'?
Flavonoid menghambat sintesis asam
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nukleat dari bakteri, menghambat fungsii
membran sitoplasma sehingga dapat merusak
mmbran bakteiri, dn menghambat
metabolisme  energi  baktri, sehingga
pertukaran nutrisi dan metabolit bakteri
terganggu dan akhirnya menghambat
pasokan energi untuk bakteri.t? Alkaloid
bersifat antibakteri dengan cara
menggganggu kmponen penysun
peptidoglikan bakteri dan menghambat
enzim topoiisomerase yng berperan daalam
proses replikasi, transkripsi, dn rekombinasi
DNA dengan cara memotong dn
menyambungkan untai tunggal attau ganda
DNA.'? Tanin bekerja sbagai antiibakteri,
yaitu dngan cara menghambat enziim
reveerse transcriptase dn DNA
topoiisomerase, akibatnya sell bakterri tdak
terbntuk.!?

Rerata peningkatan diameter zona
hambat yang didapat paada penelitian inii
berbanding lurus dengan peningkatan
konsentrasi dari masing-masing perrlakuan
estrak etanol daun tanjung dan daun jambu
biji. Hal ini disebabkan oleh peningkatan
jumlah zat aktif yng terkandung dalam setiap
konsentrasi perlakuan  yang dapat
meningkatkan efek zona hambatnya.?
Berdasarkan penelitian Rahmawati
disebutkan bahwa peningkatan konsentrasi
ekstrak mengakibatkan kandungan zat aktif
ikut meningkat, sehingga daya hambatnya
semakin meningkat juga.?®

Rerata zona hambat yang ditimbulkan
ekstrak etanol daun tanjung terhadap S. typhi
lebih besar dari rerata zona hambat yang
ditimbulkan oleh ekstrak etanol daun jambu
biji. Hal ini tidak sesuai dengan hasil
peneliitian Adnyana yng menyatakan bhwa



konsentrasi 4% dari ekstrak daun jambu biji
sudah dapat menghambat pertumbuhan S.
typhi, sedangkan daun tanjung baru dapat
menghambat pertumbuhan S. typhi pada
konsentrasi 6,25%, sehingga seharusnya
zona hambat dari estrak daun jambu bijii
yang ditimbulkan terhadap pertmbuhan S.
typhi lebih besar daripada ekstrak daun
tanjung.®° Hal ini bisa diakibatkan karena
kandungan dari ekstrak etanol daun tanjung
memiliki lebih banyak jenis senyawa
antibakterinya yaitu tanin, saponin, dan
alkaloid, sedangkan ekstrak etanol daun
jambu biji hanya memiliki dua jenis senyawa
antibakteri yaitu alkaloid dan flavonoid,
faktor perbedaan daerah tempat pengambilan
sampel daun dari penelitian sebelumnya serta
kandungan saponin yang terdapat pada
ekstrak daun tanjung memiliki aktivitas yang
sama dengan kontrol positif, yaitu
menghambat sintesis protein bakteri. &°
Hasil penelitian ini  menunjukkan
besaran rerata zona hambat yang didapat
sebagai efek dari perlakuan kontrol positif
(kloramfenikol) terhadap S. typhi ATCC
13311 untuk kelompok ekstrak etanol daun
tanjung adalah sebesar 19,61 mm dan untuk
kelompok ekstrak etanol daun jambu biji
sebesar 19,56 mm. Efek perlakuan dari
konttrol ~ negatiif ~ (aquadest) tiidak
memberiikan zonna hmbat terhadap S. typhi.
Berdasarkan kriteria cliinical and laborattory
standard instiitute (CLSI) tahun 2016,
kloramfenikol 30 pg termasuk Kkategori
sensitif terhadap S. typhi jika diameter zona
hambat yang terbentuk besarnya lebih dari
atau sama dengan 18 mm (> 18 mm).%
Sebaran data penelitian ini dinilai
dengan uji  nrmalitas  ‘Shapiro-Wilk’,
kemudian uji homogenitasnya mnggunakan
‘Levene’s test’. Hasiil ujii normallitas
memberikan nilai p > 0,05, yng berarti
distribusii datta penelitian ini normall. Hasil
uji  homogenitas data penelitian ini
diidapatkan nilaii p = 0,020 (p < 0,05) yng
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berarti sebaran dta penelitian inii adalah tidak
homogn.

Karena datta yang diperoleh terdistribusi
nrmal dn tidak homogen mka dilakukan ujii
Kruskal-Wallis  untk  mengetahuii  ada
tidaknya perbedaan bermakna di antara
perlakuan  yang  diuji.  Hasiil  ujii
nonparametrik ;Kruskal-Wallis diidapatkan
nilaiit p = 0,000 yng berartii terdpat
perrbedaan bermakna di antara perlakuan
yang diuji secara statistik. Kemudian, uhntuk
mengebtahui  prlakuan mana saja yng
memberikan efek berrbeda bermakna,
diilakukan ukji lanjt menggunakan; uji
‘Mann-Whitney’dengan tingkat kepercayaan
95%. Hasil uji ‘Mann Whitney didapatkan
dua jenis hasil yang berbeda, pada
konsentrasi ‘6,25%, ‘12,5%, dan ‘50%
dengan nilai Z hitung berturut-turut sebesar -
1,964 yang artinya bermakna. Sedangkan
hasil yang tidak bermakna didapatkan pada
konsentrasi 25% dan kontrol positif dengan
nilai Z hitung sebesar, -1,528 dan -0,886
yang artinya tidak bermakna, tetapi jika
dilihat dari diameter zona hambatnya
terdapat perbedaan. Ini berarti bahwa secara
umum estrak etanol daun tanjung
mempunyaiii  aktiivitas  antibakteriyang
lebihbesar secara bermakna diibandingkan
ektrak etanoldaun jambu bijipada konsentrasi
yang sama.

Perlakuan kontrol (kloramfenikol 30 pg)
memberikan efek yang peka terhadap
pertumbuhan S. typhi. Pada penelitian ini
belum ada konsentrrasi eksrak yang memiliki
diameter zona hambat sama atau lebih dari
kloramfenikol, karena berdasarkan grafik
cenderung terjadi peningkatan pada setiap
penambahan  konsentrasi, maka untuk
mencapai diameter zona hambat yang setara
dengan kloramfenikol harus dilakukan
penambahan konsentrasi. Kloramfenikol
bekerja dengan cara mncegah sintesis
proteindengan  beriikatan ~ padasubunit
ribbosom 50S.%
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Saponin meningkatkan permeabilitas
membrane sel sehingga menggubah stuktur
dn fungsii membran sel dan menyebabkan sel
bakteri lisis, dan juga dengan cara
menghambat sintesis protein bakteri.'? Hal
ini menggambarkan bahwa zat aktif yang
terlarut dalam ekstrak etanol daun tanjung
yaitu saponin memiliki aktivitas antibakteri
yang hampir sama dengan kontrol positifnya,
yaitu menghambat sintesis protein bakteri,
hal ini lah yang mengakibatkan aktivitas
antibakteri ekstrak daun tanjung lebih baik
dalam menghambat pertumbuhan S. typhi
dibandingkan  dengan ekstrak  dauun
jambubiji.

Pada penelitian inikonsentrasi
optimumnya belum bisa ditentukan, karena
belum ada konsentrasi yang memberikan
rerata zona hambat sama dengan atau lebih
besar dengan kontrol positif, sehingga perlu
dilakukan penambahan konsentrasi pada
ekstrak daun, karena menurut CLSI
kloramfenikol termasuk dalam Kklasifikasi
peka berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuji.® Peneliitian inii hanya
mengetahuiaktivitas daya hambat estrak
ettanol dauntanjung dan daun jambu biji
berdasarkan hasil pustaka tanpa melakukan
tahapan uji zat aktif terlebih dahulu dan
hanya menggunakan metode iin vittro,
sehingga perludilakukan uji lebiih lanjbut
ungtuk menggetahui efe ektrak etanol daun
tanjung dan daun jambu biji secara langsung
menggunakan metode in vivo dengan hewan
coba menggunakan konsentrasi optimumnya.
Pada penelitian ini untuk mencapai tahap
lanjutan juga harus melewati beberapa
tahapan uji lagi seperti tahap pengujian
farmakologik, uji toksisitas, uji
farmakodinamik,  formulasi,  penapisan
fitokimia, dan standarisasi sediaan, serta
pengujian klinik.%

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitianini  yaitu
reratta zna hmbat dari ekstraketanol
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dauntanjung terhada pertumbuhan S. typhi
pada knsentrasi ‘6,25%, ‘12,5%, ‘25% dan
‘50% secara berturut-turut adalah 7,6 mm,
9,36 mm, 12,26 mm, dan 15,74 mm.
Sedangka padaekstrak daun tanjung dengan
konsentrasi yang sama secaraberturut-turut
yaitu 6,60mm, °8,30mm, °11,81mm, dam
14,99 mm. Secara keseluruhan dpat
disimpulkanbahwa terdapatperbedaan
aktivitas antibakteri secara bermkna antra
ekstrak etanol dauntanjung dan daun jambu
biji terhadap S. typhi in vitro sesuai dengan
hipotesis.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, konsentrasi optimum nya belum
dapat diketahui sehingga perlu dilakukan
penelitian lanjutan dengan cara menambah
konsentrasi. Selain itu, harus dilakukan uji
lebih lanjut tentang skrining fitokimia ektrak
ettanol dsaun tanjung dandaun jambubiji. Pda
penelitian ini juga bisa dilakukanuji lanjtan
scara invivo dn ujitoksisitas  untuk
mengetahui  bagaimana aktivias ekstrak
etanol daun tanjung secara langsung terhadap
organisme hidup dan mengetahui dosis yang
aman dari ekstrak etanol daun tanjung
sebagai bahan fitofarmaka
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